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Abstract
The Creative Writing Course is one of the curriculum components with the potential to develop students' creative thinking skills, particularly in the Islamic Library and Information Science Study Program at UIN Raden Intan Lampung. This study aims to explore the role of the Creative Writing Course in developing students' creative thinking abilities. Using a qualitative approach, this research employed structured interviews with eight student informants who had completed the course. Data were analyzed using thematic analysis. The findings indicate that the Creative Writing Course significantly contributes to the development of students' creative thinking skills, as evidenced by progress across the stages of pre-writing, drafting, discussion and feedback, and revision. The recursive nature of the writing process encourages students to develop their ideas flexibly and deeply. The main obstacles faced by students include limited ideas, time management challenges, and the minimal writing culture in the academic environment. This study affirms that structured, process-based creative writing instruction can be an effective strategy for fostering creativity among library science students.
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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia pendidikan tinggi di era digital menuntut mahasiswa tidak hanya mampu mengakses dan mengelola informasi, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kreatif yang tinggi. Kreativitas telah diakui secara luas sebagai salah satu keterampilan esensial abad ke-21 yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kompleksitas kehidupan dan dunia kerja (Hubert, Bonnardel, & Frey, 2025). Dalam konteks ilmu perpustakaan dan informasi, kemampuan berpikir kreatif menjadi semakin relevan, mengingat pustakawan tidak hanya bertugas sebagai pengelola koleksi, melainkan juga sebagai fasilitator pengetahuan, inovator layanan, dan penghubung antara sumber informasi dengan kebutuhan pengguna (Kesuma 2024). 
Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif di lingkungan perguruan tinggi adalah melalui pembelajaran menulis kreatif. Menulis kreatif bukan sekadar aktivitas menghasilkan teks, melainkan merupakan proses kognitif yang kompleks yang melibatkan eksplorasi ide, pengambilan keputusan, penyelesaian masalah, dan ekspresi diri (Smith, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Rachel Morgan & Jeremy Schraffenberger (2025) menunjukkan bahwa latihan menulis kreatif yang dilakukan secara rutin terbukti meningkatkan kemampuan berpikir divergen, imajinasi, serta stabilitas emosional. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pembelajaran menulis kreatif memiliki dampak yang melampaui kompetensi linguistik semata.
Berdasarkan undang-undang perpustakaan, dijelaskan bahwa perpustakaan adalah lembaga yang berfokus pada pengelolaan seluruh koleksi materi dari karya tulis, karya cetak, dan karya rekaman yang dihasilkan oleh masyarakat secara profesional menggunakan sistem standar sehingga semua kebutuhan terpenuhi dalam hal pelestarian, pendidikan, penelitian, rekreasi, dan informasi pengguna. Lembaga perpustakaan didirikan sebagai perwujudan harapan pembelajaran sepanjang hayat yang berorientasi pada demokrasi, keadilan, profesionalisme, integritas, keterbukaan, dan kemitraan (Wagiyah et al. 2023). Hal ini sesuai dengan fungsi lembaga perpustakaan itu sendiri, yaitu sebagai wahana untuk meningkatkan kecintaan membaca dan memperluas wawasan dan pengetahuan dengan menghasilkan manusia yang cerdas, kreatif, dan inovatif. (UU No. 43 Tahun 2007)


Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji aspek menulis kreatif dari berbagai sudut pandang. Andriana et al. (2025) menemukan bahwa praktik menulis fanfiction sebagai bentuk literasi digital berkontribusi pada pengembangan keterampilan menulis kreatif mahasiswa pendidikan bahasa. Lestari & Rahmawati (2024) mengeksplorasi bagaimana transformasi literasi mahasiswa melalui inovasi aplikasi Notion meningkatkan keterampilan baca tulis. Sementara itu, Wu et al. (2025) membuktikan secara eksperimental bahwa integrasi elemen visual dalam pembelajaran menulis secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada dimensi kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. 
Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi secara mendalam peran Mata Kuliah Menulis Kreatif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa di Prodi IPII UIN Raden Intan Lampung. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan wawancara terstruktur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang kaya dan kontekstual mengenai bagaimana proses pembelajaran menulis kreatif berlangsung, hambatan yang dihadapi mahasiswa, serta kontribusinya terhadap pengembangan kreativitas akademik.
Menulis kreatif dipahami sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan tahapan proses, bukan semata-mata hasil akhir. Process writing sebagai model kognitif instruksional di mana mahasiswa mengikuti proses perkembangan tahapan dalam mempersiapkan karya tulis. Secara umum, proses ini meliputi empat tahapan utama yang bersifat rekursif: pra-penulisan dan perencanaan, yaitu tahap memilih topik, mengumpulkan ide, dan mengorganisasikan gagasan;  penyusunan draf, yaitu tahap mengekspresikan ide secara bebas tanpa terlalu memprioritaskan aspek mekanis;  diskusi dan umpan balik, yaitu tahap konferensi dengan sesama mahasiswa dan dosen untuk mendapatkan masukan; serta  revisi, yaitu tahap memperhalus dan menyempurnakan tulisan berdasarkan umpan balik yang diterima (Smith, 2021)
Yang membedakan pendekatan process writing dari pendekatan konvensional adalah sifatnya yang rekursif dan tidak linier. Artinya, penulis dapat bergerak maju-mundur di antara tahapan sesuai kebutuhan. Pendekatan ini mengakui bahwa menulis merupakan alat berpikir yang aktif, bukan sekadar cara merekam pikiran yang sudah selesai (Rachel Morgan, Jeremy Schraffenberger 2023). Dalam kerangka ini, kesalahan dan revisi bukan dipandang sebagai kegagalan, melainkan sebagai bagian esensial dari proses belajar. Dengan demikian, process writing membangun otonomi, kepercayaan diri, serta kemampuan metakognisi penulis secara bertahap.
Lebih lanjut, Tracey, Morgan, & Schraffenberger (2025) dalam Elements of Creative Writing menegaskan bahwa penguasaan menulis kreatif mencakup pemahaman terhadap berbagai genre, teknik karakterisasi, penggunaan suara naratif, dan kemampuan memanfaatkan bahasa figuratif. Kemampuan-kemampuan ini tidak diperoleh secara instan, tetapi berkembang melalui latihan berkelanjutan, pembacaan kritis, dan keterbukaan terhadap umpan balik. Pandangan ini memperkuat pentingnya pembelajaran menulis kreatif yang sistematis dan terstruktur dalam kurikulum pendidikan tinggi.
Kemampuan berpikir kreatif merupakan kompetensi multidimensional yang meliputi kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility), orisinalitas (originality), dan elaborasi (elaboration) (Wu et al. 2025). Kreativitas dalam konteks pendidikan bukan hanya soal menghasilkan karya yang unik, melainkan juga kemampuan untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang, menghasilkan solusi alternatif, dan mengelaborasi ide secara mendalam. Yang et al. (2025) dalam tinjauan sistematis mereka menemukan bahwa faktor-faktor individual, terutama keyakinan dan sikap guru atau dosen, memiliki pengaruh paling signifikan dalam mendorong pengajaran yang kreatif.
Dalam konteks literasi digital yang semakin dominan, kemampuan berpikir kreatif juga berkaitan erat dengan kemampuan memproduksi konten secara orisinal. Moon, Green, and Kushlev (2025). memperingatkan bahwa penggunaan LLM (Large Language Models) secara luas dapat mereduksi keberagaman kreatif secara kolektif. Temuan ini justru menegaskan pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif secara mandiri pada mahasiswa, agar mereka tidak bergantung sepenuhnya pada kecerdasan buatan dalam menghasilkan ide.
Gamache, Power & jones (2025) dalam penelitian mereka tentang program Summer of Writing bagi pustakawan akademik menemukan bahwa dukungan struktural dalam bentuk kelompok menulis dan lokakarya mingguan secara signifikan meningkatkan produktivitas dan kepercayaan diri dalam menulis. Penelitian ini relevan karena menunjukkan bahwa mahasiswa dan profesional, termasuk di bidang ilmu perpustakaan, memerlukan scaffolding yang sistematis untuk berkembang sebagai penulis.
Hamdani and Abid (2025) melalui meta-analisis kualitatif menemukan bahwa tantangan menulis mahasiswa EFL Indonesia mencakup aspek afektif (38,71%), linguistik (45,16%), dan kognitif (16,13%). Tantangan terbesar adalah pada aspek linguistik, khususnya tata bahasa, diikuti oleh kecemasan menulis dan kesulitan mengembangkan ide. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan pengajaran menulis yang holistik dan memperhatikan ketiga aspek tersebut sangat diperlukan. Revitalisasi literasi digital dalam pembelajaran menulis juga terbukti meningkatkan kualitas tulisan mahasiswa secara signifikan ketika diintegrasikan dengan cara yang tepat dalam proses pembelajaran (Fauziyah, Cahyani, & Kurniawan 2024).
Kajian yang dilakukan Mustofa, Sugara, & Wuryan (2023) mengenai komunikasi interpersonal di perpustakaan menegaskan bahwa interaksi antara pustakawan dan pengguna memerlukan kemampuan komunikasi yang efektif, termasuk kemampuan menulis dan menyampaikan informasi secara kreatif. Hal ini memperkuat argumen bahwa kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan menulis bukan hanya relevan dari sisi akademik semata, tetapi juga dari sisi profesional pustakawan di lapangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Mata Kuliah Menulis Kreatif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam UIN Raden Intan Lampung.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara terstruktur. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berorientasi untuk memahami secara mendalam pengalaman subjektif mahasiswa dalam proses pembelajaran menulis kreatif, yang tidak dapat diukur secara memadai melalui instrumen kuantitatif (Alaslan et al., 2023) Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang memungkinkan peneliti untuk menelaah fenomena secara mendalam dalam konteks alamiahnya. 
Partisipan penelitian terdiri atas delapan mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam UIN Raden Intan Lampung yang telah menempuh Mata Kuliah Menulis Kreatif. Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) telah menyelesaikan Mata Kuliah Menulis Kreatif dengan nilai minimal B; (2) aktif mengikuti kegiatan perkuliahan; dan (3) bersedia memberikan informasi secara mendalam. Jumlah delapan informan dianggap memadai untuk mencapai saturasi data dalam konteks studi kasus kualitatif.
Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dengan panduan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya berdasarkan kerangka teori process writing dari (Smith 2021). Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan durasi rata-rata 8-13 menit per informan. Selain wawancara, peneliti juga melakukan studi dokumentasi terhadap karya tulis mahasiswa sebagai data pendukung.
Gambar 1. Distribusi Jumlah Publikasi Karya Tulis Kreatif Mahasiswa 
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Fenomena kepenulisan di Prodi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam (IPII) UIN Raden Intan Lampung menunjukkan capaian yang luar biasa. Angkatan 2022 berhasil menerbitkan 70 karya ber-ISBN dari total 71 mahasiswa, atau setara dengan 98,6% dari keseluruhan mahasiswa angkatan tersebut. Pencapaian ini menjadikan hampir seluruh mahasiswa IPII angkatan 2022 sebagai penulis yang karyanya telah dipublikasikan secara resmi melalui penerbitan Lampung Membangun. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran menulis kreatif di prodi ini telah menghasilkan output nyata yang terukur dan berdampak langsung pada produktivitas literasi mahasiswa sebagai calon pustakawan.
Meski demikian, fenomena luar biasa ini belum pernah di teliti perdasarkan penelusuran yang dilakukan pada repositori institusional Fakultas Adab UIN Raden Intan Lampung (https://repository.radenintan.ac.id/view/divisions/ipii/) menunjukkan bahwa dari 250 karya ilmiah yang terdepositkan di Prodi IPII, belum ada satu pun penelitian yang secara spesifik mengkaji fenomena penerbitan massal karya ber-ISBN oleh mahasiswa ilmu perpustakaan maupun keterkaitannya dengan proses pembelajaran menulis kreatif. Padahal, kemampuan menghasilkan karya tulis yang layak publikasi merupakan kompetensi strategis bagi calon pustakawan sebagai agen literasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan informan, diperoleh gambaran bahwa Mata Kuliah Menulis Kreatif di Prodi IPII UIN Raden Intan Lampung dilaksanakan dengan mengadopsi pendekatan berbasis proses yang meliputi empat tahap utama. Seluruh informan menyatakan bahwa mata kuliah ini memberikan ruang eksplorasi yang lebih luas dibandingkan mata kuliah kepenulisan lainnya, dengan penekanan pada kebebasan berekspresi yang terbimbing.
Seluruh informan (8/8) melaporkan bahwa tahap pra-penulisan merupakan tahap yang paling menantang sekaligus paling penting dalam proses menulis kreatif. Pada tahap ini, mahasiswa diarahkan untuk melakukan eksplorasi topik, curah gagasan (brainstorming), pemetaan ide, dan penentuan arah tulisan. Informan 1 menyatakan bahwa tahap pra-penulisan membantunya untuk tidak langsung menulis tanpa arah. Informan 3 menambahkan bahwa aktivitas journaling yang dipraktikkan dalam mata kuliah ini membantu merekam ide-ide yang muncul secara spontan dan mengolahnya menjadi gagasan yang lebih terstruktur. Temuan ini sejalan dengan pandangan Smith (2021) bahwa 70% dari waktu menulis idealnya dihabiskan pada tahap pra-penulisan.
Pada tahap penyusunan draf, enam dari delapan informan menyatakan mengalami hambatan berupa writer's block, yaitu kesulitan memulai atau melanjutkan tulisan. Namun, mereka juga melaporkan bahwa lingkungan kelas yang supportif dan pendekatan yang menekankan bahwa draf awal tidak harus sempurna membantu mereka untuk tetap menulis. Informan 5 mengungkapkan bahwa kesadaran bahwa draf pertama boleh 'berantakan' justru membebaskan dirinya untuk mengekspresikan ide secara lebih bebas dan kreatif. Hal ini sesuai dengan prinsip process writing yang menyatakan bahwa pada tahap drafting, fokus harus pada ekspresi ide, bukan pada keakuratan mekanis(Smith & tricia 2021).  
Tahap diskusi dan umpan balik menjadi tahap yang paling banyak diapresiasi oleh informan. Tujuh dari delapan informan menyatakan bahwa sesi diskusi kelas dan umpan balik dari dosen maupun sesama mahasiswa secara signifikan meningkatkan kualitas tulisan mereka. Informan 2 menyatakan bahwa mendengar perspektif orang lain tentang tulisannya membuka cakrawala berpikir yang sebelumnya tidak terpikirkan. Informan 6 menyebutkan bahwa umpan balik dari teman membuatnya lebih berani mengeksplorasi gaya penulisan yang berbeda. Temuan ini mendukung bahwa conferencing merupakan elemen kunci dalam process writing yang dapat terjadi pada setiap tahap secara rekursif (Jeffrey Kessler 2023).
Tahap revisi dipersepsikan secara beragam oleh informan. Lima informan menganggap revisi sebagai proses yang melelahkan namun bermanfaat, sementara tiga informan lainnya justru menikmati proses ini karena merasa tulisannya berkembang secara bertahap. Informan 4 menyatakan bahwa melalui revisi berulang, ia belajar untuk melihat tulisannya dari perspektif pembaca, yang merupakan kemampuan berpikir yang lebih tinggi. Informan 7 mengungkapkan bahwa proses revisi mengajarkannya untuk tidak terlalu terikat pada ide awal dan lebih terbuka terhadap perubahan, sebuah sikap yang menurutnya sangat berguna dalam pekerjaan sebagai pengelola informasi.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Mata Kuliah Menulis Kreatif berkontribusi secara nyata terhadap pengembangan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa melalui empat tahapan process writing yang saling berkaitan. Kontribusi ini dapat dilihat dari perkembangan mahasiswa pada empat dimensi kreativitas: kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi.
Dalam hal kelancaran (fluency), mahasiswa melaporkan peningkatan dalam kemampuan menghasilkan ide-ide baru secara cepat, terutama setelah melewati tahap pra-penulisan yang terstruktur. Hal ini sejalan dengan temuan (Morley 2007) yang membuktikan bahwa latihan menulis kreatif harian meningkatkan kemampuan berpikir divergen verbal secara signifikan. Fleksibilitas berpikir terlihat dari kemampuan mahasiswa untuk merevisi dan melihat tulisan dari perspektif yang berbeda, sebuah kemampuan yang sangat ditekankan pada tahap conferencing dan revisi.
Orisinalitas, yang merupakan inti dari kreativitas, berkembang melalui kebebasan bereksperimen dengan berbagai genre dan gaya penulisan yang difasilitasi oleh mata kuliah ini. Wu et al. (2025) menemukan bahwa scaffolding yang tepat dalam pembelajaran menulis kreatif, termasuk kebebasan dalam pemilihan topik dan ekspresi, secara signifikan meningkatkan orisinalitas karya siswa. Elaborasi, atau kemampuan mengembangkan ide secara mendalam, ditingkatkan terutama melalui tahap diskusi dan umpan balik yang mendorong mahasiswa untuk mempertimbangkan berbagai aspek tulisan secara lebih detail.
Salah satu lembaga penyedia sumber informasi yang berkembang pesat di Indonesia adalah perpustakaan. Perpustakaan adalah pusat sumber informasi yang menyediakan berbagai koleksi buku baik tercetak ataupun non cetak, yang diolah kemudian disusun di rak berdasarkan judul yang nantinya dapat digunakan dengan mudah oleh pemustaka.(Kesuma, Yunita, and Meilani 2021) perpustakaan sebagai salah satu lembaga penyedia informasi memainkan peran penting dalam menyediakan dan memberikan informasi yang kredibel dan berkualitas perpustakaan sebagai salah satu lembaga penyedia informasi memainkan peran penting dalam menyediakan dan memberikan informasi yang kredibel dan berkualitas (Parangu, et al.,2023). 
Pengembangan kemampuan berpikir kreatif melalui Mata Kuliah Menulis Kreatif memiliki relevansi yang kuat bagi mahasiswa ilmu perpustakaan. Profesi pustakawan masa kini semakin dituntut untuk tidak hanya menguasai teknis pengelolaan informasi, tetapi juga mampu mengomunikasikan informasi secara kreatif, merancang program literasi yang inovatif, dan mengembangkan layanan perpustakaan yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna (Kesuma 2024).
Kemampuan menulis kreatif yang terlatih juga relevan dalam konteks penulisan ilmiah dan publikasi akademik. Gamache et al., (2025) menunjukkan bahwa pustakawan akademik memerlukan dukungan struktural untuk mengembangkan kemampuan menulis dan mempublikasikan penelitian. Mata Kuliah Menulis Kreatif dapat menjadi fondasi awal yang membekali mahasiswa dengan disposisi menulis yang positif sebelum mereka memasuki dunia penulisan ilmiah yang lebih formal.
Meskipun Mata Kuliah Menulis Kreatif terbukti memberikan kontribusi positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa. Kendala utama meliputi keterbatasan ide, manajemen waktu, dan minimnya budaya menulis di lingkungan akademik. Temuan ini selaras dengan hasil meta-analisis Hamdani and Abid (2025) yang menunjukkan bahwa kesulitan mengembangkan ide merupakan salah satu tantangan kognitif terbesar dalam menulis bagi mahasiswa Indonesia.
Temuan ini mengimplikasikan perlunya penguatan ekosistem menulis di tingkat program studi, seperti pembentukan komunitas menulis, penyelenggaraan lokakarya menulis berkala, dan integrasi praktik menulis dalam berbagai mata kuliah lain. Revitalisasi literasi digital yang dikombinasikan dengan pengembangan keterampilan menulis, sebagaimana diusulkan oleh Fauziyah et al. (2024) juga dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas kemampuan menulis kreatif mahasiswa secara lebih berkelanjutan.
KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa Mata Kuliah Menulis Kreatif memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam UIN Raden Intan Lampung. Melalui empat tahapan process writing yang bersifat rekursif, yaitu pra-penulisan, penyusunan draf, diskusi dan umpan balik, serta revisi, mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif pada dimensi kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi.
Keberhasilan 98,61% mahasiswa dalam menerbitkan novel ber-ISBN ditopang oleh tiga faktor yang saling berinteraksi: faktor pedagogis berupa pembelajaran terstruktur, workshop kepenulisan sebagai ruang kreatif terbuka, dan pendampingan intensif dosen sebagai mentor; faktor psikologis berupa motivasi intrinsik atas kebanggaan kepemilikan karya, dukungan komunitas teman sebaya, dan ketangguhan psikologis yang dibangun melalui proses revisi berulang; serta faktor teknis berupa dukungan institusional yang menyeluruh, khususnya penyediaan ISBN gratis dan fasilitasi penerbitan yang mengurangi hambatan finansial dan administratif.
Model pembelajaran yang diterapkan di IPII UIN Raden Intan Lampung ini dapat menjadi referensi best practice bagi program studi ilmu perpustakaan dan informasi lainnya di Indonesia. Integrasi antara pembelajaran teoritis, praktik workshop berbasis komunitas, dan dukungan institusional yang konkret terbukti mampu menghasilkan luaran publikasi profesional yang terukur. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengukur dampak jangka panjang pengalaman penerbitan novel ber-ISBN terhadap kompetensi profesional mahasiswa sebagai pustakawan di lapangan.
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Abstract


 


The Creative Writing C


ourse is one of the curriculum 


components with the potential to develop students' creative 


thinking skills, particularly in the Islamic Library and 


Information Science Study Program at UIN Raden Intan 


Lampung. This study aims to explore the role of the Cre


ative 


Writing Course in developing students' creative thinking abilities. 


Using a qualitative approach, this research employed structured 


interviews with eight student informants who had completed the 


course. Data were analyzed using thematic analysis. The


 


findings 


indicate that the Creative Writing Course significantly contributes 


to the development of students' creative thinking skills, as 


evidenced by progress across the stages of pre


-


writing, drafting, 


discussion and feedback, and revision. The recursiv


e nature of the 


writing process encourages students to develop their ideas 


flexibly and deeply. The main obstacles faced by students include 


limited ideas, time management challenges, and the minimal 


writing culture in the academic environment. This study 


affirms 


that structured, process


-


based creative writing instruction can be 


an effective strategy for fostering creativity among library science 


students.
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